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BAB 1

KONSEP PEMBELAJARAN DARING

A. Pengertian Pembelajaran Daring

Di era digital saat ini, konsep pendidikan tradisional
telah berubah dalam beberapa tahun ini. Dengan munculnya
internet dan teknologi yang terbaru menjadikan mahasiswa
untuk selalu hadir di kampus bukan menjadi sebuah pilihan
satu-satunya untuk belajar. Dalam era revolusi pendidikan
saat ini, dimana mahasiswa dapat memiliki akses ke dalam
pendidikan yang berkualitas dimanapun dan kapanpun tanpa
ada batasan tempat dan waktu. Dengan bermodal perangkat
komputer, laptop atau smartphone dan juga koneksi internet,
menjadikan mahasiswa tetap dapat menjalani proses belajar
yang telah disediakan dalam jumlah yang tak terbatas. Proses
pembelajaran tersebut merupakan bentuk penerapan dari
pembelajaran secara daring.

Pembelajaran daring telah menjadi perkembangan yang
sangat penting bagi dunia pendidikan. Dengan perkembangan
berbagai macam teknologi saat ini, mampu menciptakan
suatu konsep belajar mengajar yang memudahkan bagi para
mahasiswa dan juga dosen dalam ruang lingkup perguruan
tinggi. Banyak yang menganggap bahwa pembelajaran secara
daring merupakan salah satu alternatif untuk memudahkan
proses belajar mengajar menjadi lebih praktis, fleksibel, dan
juga lebih disukai oleh kalangan mahasiswa saat ini. Hal itu
dikarenakan proses penyampaian dari pembelajaran daring
cenderung lebih atraktif, sehingga mampu meningkatkan
minat belajar bagi kalangan mahasiswa. Pembelajaran daring
telah mengubah konsep pendidikan yang dulunya dilakukan
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secara tradisional kini menjadi konsep pendidikan yang lebih
modern di era saat ini.

Pembelajaran daring merupakan bentuk pembelajaran
yang dilakukan secara tidak langsung, melainkan dilakukan
secara online menggunakan perangkat media pembelajaran
serta terkoneksi jaringan internet sebagai media penghubung.
Pembelajaran daring diterapkan tidak hanya sekedar untuk
membagi materi pembelajaran, namun juga terdapat proses
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan pada umumnya,
namun dilakukan secara online di tempat masing-masing
peserta. Proses interaksi dalam pembelajaran daring sangat
diperlukan baik dari dosen maupun dari mahasiswa dengan
tujuan menciptakan suasana belajar yang kondusif serta
adanya pembelajaran daring juga dapat berjalan sesuai tujuan
dari pembelajaran. Pembelajaran daring merupakan konsep
pembelajaran yang dapat memberikan fasilitas yang lebih
luas, lebih banyak, dan lebih bervariasi kepada mahasiswa.
Dengan menggunakan layanan yang disediakan oleh sistem,
pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja
tanpa adanya batasan jarak, ruang, dan waktu. Selain itu,
materi yang disajikan dalam pembelajaran online juga lebih
bervariasi seperti visual, audio, dan video.

Pembelajaran daring di Indonesia saat ini juga telah
berkembang pesat, terlebih lagi di era pandemi COVID-19 saat
ini. Dulunya, penerapan kegiatan pembelajaran daring masih
dikombinasikan dengan pembelajaran secara konvensional.
Hal ini dilakukan agar dapat membantu melatih mahasiswa
untuk menjadi lebih mandiri. Melatih mahasiswa untuk lebih
mandiri dalam hal belajar bukan merupakan sesuatu yang
mudah dilakukan, karena konsep pendidikan yang dulunya
dilakukan secara tradisional membuat sebagian mahasiswa
menganggap bahwa dosen merupakan sumber utama dalam



belajar. Setelah mahasiswa mampu belajar secara mandiri,
dari sini konsep dari pembelajaran daring dapat diterapkan
secara menyeluruh.

Pembelajaran daring di Indonesia dapat diterapkan
seiring berjalannya waktu dari proses pembelajaran mandiri
melalui tugas-tugas yang diberikan. Pembelajaran daring
lebih menekankan kepada mahasiswa untuk lebih giat belajar
secara mandiri melalui berbagai sumber referensi yang dapat
membantu mendukung dalam proses belajar. Pembelajaran
daring juga memberikan terobosan bagi mahasiswa untuk
mendapatkan kebebasan mencari sumber belajar yang dapat
membantu mendukung kegiatan perkuliahannya. Penerapan
pembelajaran daring juga dilakukan dengan bantuan layanan
aplikasi berupa media pembelajaran sehingga penerapan dari
pembelajaran daring tetap dapat terus berkembang pesat di
Indonesia hingga saat ini.

B.  Ciri-ciri Pembelajaran Daring

Model pembelajaran daring sangatlah berbeda dengan
pembelajaran secara konvensional. Hal yang paling mendasar
dari model pembelajaran yang dilakukan secara konvensional
adalah adanya tatap muka secara langsung dan terus menerus
antara mahasiswa dan dosen dalam satu ruangan. Sedangkan
konsep dari pembelajaran daring adalah tidak adanya tatap
muka secara langsung antara mahasiswa dan dosen, namun
penyampaian materi dan juga tugas yang diberikan dilakukan
menggunakan media internet sebagai penghubung antar satu
sama lain serta adanya penggunaan aplikasi berupa media
pembelajaran sebagai tempat untuk membuat sebuah kelas.
Konsep dari pembelajaran daring juga lebih memprioritaskan
kepada kemampuan mahasiswa agar dapat menerima dan
mengolah informasi yang didapat. Dengan kata lain, cara yang



digunakan dalam proses pembelajaran juga sudah berbeda.
Terlebih lagi dengan adanya kemajuan teknologi yang saat ini
telah berkembang pesat, menjadikan model pembelajaran
yang dulunya dilakukan secara konvensional kini beralih
menjadi pembelajaran yang dilakukan secara daring.

Pembelajaran daring juga memiliki beberapa ciri-ciri
secara umum. Ciri-ciri tersebut didasarkan pada gabungan
dari beberapa pendekatan yang mendukung dalam penerapan
pembelajaran daring. Adapun ciri-ciri yang dimiliki pada
pembelajaran daring adalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran dilakukan secara individu

Pembelajaran daring pada dasarnya dilakukan secara
individu. Pada pembelajaran daring, pengalaman belajar yang
diperoleh berasal dari mahasiswa itu sendiri. Namun hal ini
juga memberikan keuntungan terutama bagi para mahasiswa
dalam penerapan pembelajaran daring dimana mahasiswa
menciptakan suasana belajarnya dengan nyaman dan sesuai
keinginan. Mahasiswa juga tidak perlu repot-repot pergi ke
kampus. Semua proses belajar tersebut ditentukan sendiri
oleh mahasiswa. Terdapat beberapa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat keberhasilan dan kesuksesan dalam
menerapkan pembelajaran secara daring. Faktor internal
yang mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran daring
adalah kepribadian mahasiswa, kecerdasan, motivasi, serta
rasa ingin tahu yang tinggi. Kemudian faktor eksternal yang
mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam melaksanakan
pembelajaran secara daring adalah teknologi berupa media
pembelajaran yang digunakan, lingkungan belajar, dan juga
kecepatan akses internet yang dipakai.
2. Pembelajaran menjadi terstruktur dan sistematis

Konsep pada sebuah pembelajaran baik konvensional
maupun secara daring memiliki kesamaan. Sebelum kegiatan



belajar mengajar dilakukan, dosen harus mempersiapkan RPS
atau silabus pembelajaran, materi, media yang digunakan, dan
sumber referensi belajar yang digunakan. Semua kegiatan
tersebut dilakukan secara terstuktur dan harus dipersiapkan
jauh-jauh hari. Selain itu, materi pembelajaran juga disusun
secara sistematis sedemikian rupa agar materi yang disajikan
sesuai dengan tingkat kemapuan. Dalam hal ini, materi dasar
yang lebih mudah akan disampaikan pada awal pertemuan,
dan materi yang memiliki tingkatan sulit juga disampaikan
pada akhir pertemuan.
3. Konsep dari pembelajaran daring lebih mengutamakan

keaktifan mahasiswa

Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sekaligus
menyenangkan apabila ada proses keaktifan dari mahasiswa.
Proses keaktifan dari mahasiswa sangat diperlukan, baik
dalam pembelajaran yang dilakukan secara konvensional
maupun pembelajaran secara daring. Keaktifan mahasiswa
dalam pembelajaran daring dibutuhkan dengan bertujuan
untuk mengukur tingkat pemahaman pada masing-masing
mahasiswa mengenai materi yang diberikan oleh dosen dalam
proses pembelajaran. Selain itu, keaktifan mahasiswa juga
dapat memberikan dorongan kepada mahasiswa yang lain
untuk ikut aktif dalam proses berbagi pengetahuan yang
diperoleh satu sama lain. Hal ini yang membuat kegiatan
belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan.
4. Adanya suatu hubungan antar satu sama lain

Pembelajaran daring pada dasarnya dikenal sebagai
pembelajaran yang harus dilakukan secara mandiri. Namun
faktanya, pembelajaran daring tidak sepenuhnya dilakukan
secara mandiri. Perlu diketahui bahwa pembelajaran daring
juga masih mempertemukan antar dosen dan mahasiswa satu
sama lain, namun perbedaannya adalah pertemuan tersebut



dilakukan secara daring. Penerapan pembelajaran daring juga
tidak mengubah kebiasaan yang dilakukan ketika melakukan
pembelajaran konvensional seperti pertemanan dan juga
interaksi antara dosen dengan mahasiswa. Salah satu bentuk
karakteristik dalam pembelajaran daring adalah adanya suatu
hubungan. Kegiatan dari pembelajaran daring pada lembaga
pendidikan juga masih menghubungkan antara mahasiswa
dengan dosen. Melalui pembelajaran daring, mahasiswa akan
terhubung dengan dosen melalui kelas maya. Mahasiswa juga
akan lebih banyak menemukan sumber referensi sebagai
catatan belajar dengan skala dan jumlah yang tidak terbatas.
Dalam pembelajaran daring juga tidak ada ketebatasan jarak,
ruang, dan waktu sehingga mahasiswa tetap dapat belajar
secara terhubung dimanapun dan kapanpun.

C. Kelebihan Pembelajaran Daring

Awal pertama kali penerapan pembelajaran daring
tentunya banyak yang mengkritik dan bahkan memberikan
pendapat bahwa model dari pembelajaran daring sangat tidak
efektif. Namun seiring berjalannya waktu, banyak beberapa
para mahasiswa yang sudah terbiasa untuk beradaptasi dan
bahkan merasa nyaman dengan adanya pembelajaran daring.
Hal ini dikarenakan penerapan pembelajaran daring yang
efektif juga tetap dapat menunjang proses pembelajaran
dengan baik dan efisien. Penerapan pembelajaran daring juga
memiliki banyak kelebihan-kelebihan yang bisa dirasakan,
baik sebagai dosen pengajar maupun sebagai mahasiswa.

Adapun Kkelebihan-kelebihan yang dimiliki dalam
penerapan pembelajaran daring adalah sebagai berikut:

1. Mengikuti Perkembangan Zaman

Penerapan pembelajaran daring juga dapat membantu

khususnya dosen dan mahasiswa agar tetap selalu mengikuti



perkembangan zaman sampai sekarang. Perkembangan
teknologi di era sekarang yang telah berkembang pesat telah
menyebabkan banyak terjadinya perubahan dalam kehidupan
sehari-hari, khususnya dalam dunia pendidikan. Penerapan
pembelajaran daring disebut sebagai perkembangan konsep
pada pembelajaran, dimana mahasiswa mampu beradaptasi
dengan adanya konsep pembelajaran yang baru dan lebih
simpel selain mengikuti pembelajaran konvensional. Adanya
pembelajaran daring juga memungkinkan mahasiswa untuk
memperoleh wawasan yang lebih luas. Hal ini dikarenakan
mahasiswa bebas untukmengakses situs pembelajaran yang
tersedia di internet guna mendapatkan pengetahuan secara
luas yang tidak pernah didapatkan pada saat mengikuti
pembelajaran secara konvensional.
2. Sangat Efektif dan Praktis

Dapat diketahui bahwa pada saat menerapkan model
pembelajaran konvensional dulunya, dimana pembelajaran
ini lebih menuntut dosen dan mahasiswa untuk selalu hadir di
dalam ruang kelas dan memulai melakukan proses belajar
mengajar. Namun ketika menerapkan pembelajaran daring,
mampu memberikan banyak kemudahan serta manfaat baru
yang mana manfaat tersebut tidak akan bisa didapatkan
melalui pembelajaran konvensional pada umumnya. Dengan
adanya pembelajaran daring, dosen dan mahasiswa memiliki
waktu lebih fleksibel dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Adanya proses berkomunikasi yang dilakukan
secara online, proses penyampaian materi dan tugas dengan
mudah membuat model pembelajaran daring sangatlah
fleksibel dan menjadi daya minat khususnya mahasiswa di
masa sekarang. Selain itu, pembelajaran daring juga
memberikan manfaat dalam segi biaya. Mahasiswa dan dosen
hanya membutuhkan pengeluaran untuk biaya kebutuhan



kuota internet agar pembelajaran dapat dilaksanakan, karena
proses pembelajaran daring tentunya dilaksanakan di tempat
tinggal masing-masing sehingga tidak perlu repot-repot pergi
ke kampus dan yang paling penting yaitu kebutuhan koneksi
internet yang lancar. Kemudian pada sisi pengalaman,
mahasiswa dan dosen juga akan mendapatkan pengalaman
selama dalam menerapkan pembelajaran daring. Hal ini
dikarenakan banyak variasi dan inovasi yang dapat
diterapkan dalam sebuah pembelajaran daring agar proses
belajar mengajar tetap dapat berjalan efektif dan nyaman,
serta mampu membuat suasana pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dibandingkan pembelajaran konvensional.
3. Meningkatkan Kreativitas

Sumber belajar yang didapatkan dalam pembelajaran
konvensional hanya terbatas pada apa yang terdapat di kelas.
Berbeda dengan adanya penerapan pembelajaran daring,
dimana mampu memberikan lebih banyak variasi terutama
sumber belajar dalam proses pembelajaran. Beberapa sumber
belajar yang dapat diperoleh dari kreativitas pembelajaran
online adalah dengan memanfaatkan sumber belajar berupa
ebook, jurnal, artikel dari situs dan bahkan forum diskusi
secara online yang diperoleh secara gratis dan tidak akan
didapatkan pada sistem pembelajaran konvensional.

D. Komponen Pendukung Pembelajaran Daring

Dalam menerapkan model pembelajaran daring juga
membutuhkan berbagai macam komponen yang mendukung
kegiatan pembelajaran. Komponen-komponen tersebut akan
digunakan agar proses pembelajaran online bisa berjalan
sesuai dengan tujuan. Perlu diketahui bahwa pembelajaran
online dilakukan dengan tidak melakukan tatap muka secara
langsung antara mahasiswa dan dosen, namun pembelajaran



dilakukan dengan melalui sebuah media pembelajaran yang
digunakan secara online melalui perangkat pembelajaran.
Adapun komponen-komponen pendukung penting yang harus
digunakan dalam proses penerapan pembelajaran online
adalah sebagai berikut:
1. Konten untuk pembelajaran

Komponen utama yang pertama adalah adanya konten
yang dipakai dalam proses pembelajaran. Perlu diketahui
bahwa pembelajaran daring tidak dilakukan secara tatap
muka, namun pembelajaran dilakukan secara daring dengan
menggunakan koneksi jaringan internet sebagai media dalam
penghubung. Jadi dosen harus tetap menyampaikan materi
berupa konten. Konten yang diberikan dapat berupa konten
teks, konten dengan gambar, dan konten menggunakan video.
Seperti pada tampilan gambar 3.1 merupakan salah satu
bentuk penerapan konten dalam kegiatan pembelajaran
daring.

[ Webinar Digital Seciety
Cara Buat Konten Belajor Menarik untuk Peserta Didik

o CRITICAL THINKING

Gambar 3.1 Contoh Konten Pembelajaran



2. Perangkat keras (hardware)

Komponen utama yang kedua adalah adanya kebutuhan
hardware (perangkat keras) yang dipakai sebagai perangkat
media dalam pembelajaran daring. Adapun perangkat media
pembelajaran yang dipakai dapat berupa komputer, laptop,
tablet, hingga telepon pintar atau smartphone dan tentunya
harus terkoneksi ke dalam jaringan internet.

Gambar 3. 2 Perangkat Pembelajaran Daring

3. Perangkat lunak (software)

Komponen utama yang ketiga adalah perlunya software
(perangkat lunak) yang dipakai sebagai tempat atau wadah
untuk memfasilitasi mahasiswa dan dosen dalam menerapkan
model pembelajaran daring. Penerapan pembelajaran daring
pada umumnya dilakukan dengan menggunakan layanan dari
aplikasi khusus berupa LMS (Learning Management System)
yang merupakan aplikasi media pembelajaran yang dibangun
untuk digunakan dalam mengelola kegiatan pembelajaran.

10



Evolusi Perangkat Lu. ™, |
g

Teori Graf dan Otom..
Yates A

e

mo Y a e -

Gambar 3.3 Media Pembelajaran Daring

4, Strategi komunikasi

Komponen utama yang keempat adalah pentingnya
strategi komunikasi dalam melaksanakan pembelajaran
daring. Strategi komunikasi dibutuhkan untuk berinteraksi
antara mahasiswa satu dengan mahasiswa yang lain, atau
mahasiswa dengan dosen dan sebaliknya. Strategi komunikasi
dalam pembelajaran daring menyangkut tentang bagaimana
mahasiswa dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar dikelas
maya dengan nyaman dan efektif serta mampu mengerjakan
tugas dan ujian yang diberikan.
5. Jaringan internet

Komponen utama yang kelima adalah perlunya jaringan
internet. Secara umum jaringan internet dibutuhkan untuk
menghubungkan antar pengguna komputer satu dengan
komputer yang lain. Ketersediaan jaringan internet dalam
pembelajaran daring merupakan unsur yang paling penting
dan harus dipenuhi. Hal ini dikarenakan pembelajaran daring
tidak bisa dilakukan tanpa adanya jaringan internet.
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E. Bentuk Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring yang paling membosankan adalah
ketika pelaksanaan pembelajaran dimana mahasiswa hanya
bisa mendengarkan dan melihat dosen sedang berbicara
dalam kurung waktu lebih dari 45 menit di kelas maya. Hal ini
membuat sebagian mahasiswa tidak dapat mengingat dengan
baik mengenai apa yang disampaikan oleh dosen dalam
proses pembelajaran daring. Karena modalitas pendengaran
tidak memungkinkan untuk menyimpan informasi secara
maksimal apabila dalam proses penyampaiannya, mahasiswa
hanya bisa mendengarkan dan melihat dosen menyampaikan
materi tanpa bisa menangkap materi yang diberikannya. Di
sisi sebagai dosen, juga membutuhkan banyak waktu untuk
mempersiapkan diri untuk melakukan penyampaian materi di
depan para mahasiswanya.

Meningkatnya berbagai jenis lembaga pendidikan untuk
mendorong dalam menerapkan pembelajaran daring, juga
dibutuhkan suatu metode pembelajaran agar dapat membuat
proses belajar mengajar lebih efektif. Setiap orang juga
menyukai cara belajar tertentu. Hal ini digunakan dengan
tujuan agar bisa memberikan kemudahan dalam menerima
dan mengingat informasi baru yang disampaikan oleh dosen.
Penyesuaian dengan metode pembelajaran juga dapat
membantu mahasiswa dalam membuat komunikasi menjadi
lebih efisien. Dengan menerapakan metode pembelajaran,
hubungan antara materi yang diajarkan serta minat dan
kebutuhan mahasiswa dapat dibuat dengan mudah oleh
dosen. Penerapan dari metode pembelajaran juga membuat
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah diingat.

Penerapan metode pembelajaran dilakukan dengan
cara melakukan penyesuaian kebutuhan kelas sesuai dengan
kesepakatan antara dosen dan juga mahasiswa. Berikut ini
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merupakan metode pembelajaran yang dapat diterapkan
ketika melaksanakan pembelajaran daring:
1. Synchronous Online Learning

Pembelajaran sinkron online (synchronous online
learning) adalah salah satu sistem pembelajaran yang paling
umum sudah telah diterapkan pada zaman dahulu. Proses
dalam pembelajaran online ini disebut sebagai pembelajaran
sinkron. Hal ini dikarenakan dosen dan mahasiswa hadir pada
lembaga pendidikan dengan tujuan melaksanakan proses
pembelajaran dalam waktu yang bersamaan. Pembelajaran
sinkron online biasanya dilakukan melalui aplikasi LMS
(Learning Management System) yang akan menghubungkan
antara mahasiswa dengan dosen dalam waktu yang telah
disepakai secara bersama.

Dalam pembelajaran sinkron online, komunikasi
merupakan kunci utama dalam penerapan pembelajaran ini.
Hal ini dikarenakan mahasiswa juga memiliki kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan dan melakukan Kklarifikasi
informasi terkait dari materi yang disampaikan. Pembelajaran
sinkron online biasanya didukung melalui referensi online
serta tugas-tugas yang diberikan. Ini merupakan bentuk dari
pembelajaran online yang paling umum dan sudah banyak
diterapkan di berbagai universitas.

2. Asynchronous Online Learning

Pembelajaran asinkron online (asynchronous online
learning) adalah sebuah bentuk dari pembelajaran yang tidak
mewajibkan dosen dan mahasiswa melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah disepakati
sebelumnya. Dalam proses pembelajaran asinkron online,
dosen dapat membagikan materi-materi melalui aplikasi LMS,
kemudian mahasiswa dapat mendownload, dan mengolah
modul atau materi yang dikirim dalam waktu yang lebih
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fleksibel. Pembelajaran asinkron online menjadi populer di
Indonesia sejak adanya pandemi dari covid-19, dimana proses
pembelajaran dilakukan secara daring. Penerapan metode
pembelajaran asinkron online sangat memudahkan terutama
bagi mahasiswa karena dari pembelajaran ini, mahasiswa
dapat menyampaikan kembali materi yang diberikan dosen
kepada teman mahasiswanya ketika kesulitan memahami
materi dan dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun tanpa
perlu adanya pertemuan secara online.
3. Adaptive Online Learning

Pembelajaran online adaptif (adaptive online learning)
merupakan salah satu metode pembelajaran daring yang
dikembangkan dari hasil kemajuan teknologi dalam bidang
pendidikan. Pembelajaran daring adaptif ini dirancang untuk
menjadi lebih dinamis dan tentunya bisa disesuaikan dengan
jalur keminatan pada masing-masing individu. Pembelajaran
online adaptif dibentuk dengan mempertimbangkan banyak
faktor meliputi kinerja, pengetahuan, kemampuan, dan
keterampilan yang dimiliki mahasiswa. Metode pembelajaran
ini sangat efektif karena pembelajaran ini lebih fokus untuk
mengutamakan bidang keminatan yang diinginkan oleh
masing-masing mahasiswa, sehingga hal ini yang mendasari
adanya kejuruan dalam pembelajaran.
4. Blended Learning

Pembelajaran campuran (blended learning) merupakan
sebuah gabungan dari konsep pembelajaran sinkron dan juga
pembelajaran asinkron. Penerapan metode pembelajaran
campuran dapat membantu dosen dan mahasiswa dalam
menyeimbangkan dua metode pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan kelas. Dalam pembelajaran campuran, dosen dan
mahasiswa dapat melakukan kesepakatan dalam menerapkan
pembelajaran asinkron dimana mahasiswa lebih memiliki
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banyak waktu dalam memahami materi. Namun dosen dan
mahasiswa juga dapat membahas materi secara mendalam
melalui pembelajaran sinkron. Dengan adanya keseimbangan
antara pembelajaran sinkron dengan pembelajaran asinkron,
dosen dan mahasiswa dapat memperoleh pengalaman belajar
mengajar yang lebih efektif, efisien, dan juga mendalam.
5. Project Based Learning

Metode pembelajaran berbasis proyek (Project Based
Learning) merupakan model pembelajaran yang bertujuan
untuk memberikan pelatihan dan juga pengalaman baru yang
dapat membuat mahasiswa untuk lebih berkolaborasi, gotong
royong dan juga empati antar sesama. Metode pembelajaran
berbasis proyek lebih mengutamakan pada pembelajaran
yang berbasis studi kasus dan dibutuhkan sebuah kelompok
belajar dalam mengerjakan proyek, eksperimen, dan riset.
Metode pembelajaran berbasis proyek sangatlah efektif dan
cocok untuk diterapkan karena dapat membantu mahasiswa
menjadi lebih untuk kreatif.
F.  Strategi Pelaksanaan Pembelajaran Daring

Selain kelebihan yang dimiliki pada penerapan model
pembelajaran daring, penetapan strategi pembelajaran dalam
pembelajaran daring sangat dibutuhkan. Hal ini dikarenakan
terlepas dari kelebihan yang dimiliki pada model
pembelajaran daring, tentunya juga terdapat kendala dalam
pelaksanaannya. Maka dari itu, dibutuhkan upaya yang
terbaik agar pelaksanaan pembelajaran daring dapat
dilaksanakan semestinya.

Upaya dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran
daring dilakukan secara bersinegi oleh beberapa pihak, baik
dari dosen pengajar atau instruktor, dari mahasiswa, hingga
pemerintah untuk mengurangi adanya kendala-kendala yang
dialami dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran daring.
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Upaya tersebut dilakukan secara bersamaan agar dapat
mewujudkan kegiatan pembelajaran daring menjadi lebih
efektif, nyaman, dan juga bermanfaat bagi semua kalangan.
Contohnya sebagai seorang dosen pengajar atau instruktor
yaitu pentingnya melakukan penyusunan strategi yang dapat
dilakukan ketika memberikan materi perkuliahan kepada
mahasiswanya, yaitu dengan cara menciptakan sebuah
pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar dapat menarik
para mahasiswa menjadi lebih termotivasi dan memiliki
keinginan yang kuat dan mendalam untuk belajar.

Selain upaya yang dilakukan oleh dosen pengajar atau
instruktor, upaya yang dilakukan oleh pemerintah juga sangat
penting. Upaya yang dilakukan pemerintah dapat diterapkan
dengan cara menyediakan layanan kuota data internet secara
Cuma-Cuma kepada seluruh pelajar dan mahasiswa
Indonesia. Upaya tersebut tersebut dilakukan agar kegiatan
pembelajaran daring diharapkan dapat berjalan sesuai tujuan
pembelajaran.

Sebagai  seorang  mahasiswa, tentunya  juga
membutuhkan upaya tersendiri dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran daring karena sebagai mahasiswa
tentunya tidak bisa hanya mengandalkan upaya dari dosen
pengajar atau pemerintahan saja. Sebagai seorang mahasiswa,
upaya yang bisa dilakukan dalam mewujudkan kegiatan
pembelajaran daring yaitu dengan menyusun strategi
pembelajaran daring agar dapat berjalan efektif dan efisien.
Berikut merupakan beberapa strategi yang dapat diterapkan
bagi para mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran daring:

1. Melakukan Manajemen Waktu

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran daring,

tentunya waktu yang dibutuhkan lebih fleksibel, dikarenakan
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pembelajaran daring dapat dilakukan dimana saja dan kapan
saja sesuai dengan kesepakan antara mahasiswa bersama
dosen pengajar. Adanya waktu yang menjadi lebih fleksibel,
biasanya menjadikan mahasiswa sering lupa terkait dengan
tugas yang diberikan oleh dosen pengajar serta jadwal
perkuliahan yang telah ditetapkan. Untuk beberapa
mahasiswa mungkin harus tetap tinggal dirumah selama
perkuliahan berlangsung. Hal ini membuat terjadinya
kegiatan perkuliahan daring bertabrakan dengan kegiatan
yang ada dirumah. Dalam situasi seperti ini, diusahakan agar
dapat memprioritaskan kegiatan yang perlu dilakukan
terlebih dahulu. Hal ini membuat manajemen waktu sangat
penting dan sangat dibutuhkan, karena selama kegiatan
pembelajaran daring, mahasiswa dituntut agar dapat
mengatur jadwal Kkegiatannya masing-masing. Dengan
menetapkan manajemen waktu, tentunya dapat membantu
mahasiswa agar dapat membiasakan diri dalam mengatur
waktu dan juga dapat berkomitmen terhadap jadwal kegiatan
yang telah dibuat.
2. Mempersiapkan Teknologi Pendidikan yang Diperlukan
Pelaksanaan pembelajaran daring tentunya dilakukan
di tempat tinggal masing-masing dosen pengajar dan
mahasiswa. Sehingga kebutuhan teknologi pendidikan sangat
penting untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran daring
dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Dalam hal ini, kebutuhan perangkat keras seperti laptop,
komputer, tablet, atau telepon pintar (smartphone) sangat
penting dan sangat perlu untuk dipelajari penggunaannya
terutama untuk mengakses platform atau media
pembelajaran daring yang dipakai. Persiapan dan penguasaan
teknologi pendidikan yang dibutuhkan, tentunya akan
menjadikan penggunanya lebih terbiasa meskipun pada awal
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pertama kali penggunaan teknologi pendidikan, masih
terdapat beberapa baik dari mahasiswa maupun dari dosen
pengajar mengalami kebingungan dan kesulitan. Maka dari
itu, pentingnya untuk mempersiapkan teknologi pendidikan
yang diperlukan agar dapat membantu penggunanya menjadi
lebih menguasai cara penggunaan teknologi pendidikan dan
tentunya juga membantu untuk mengikuti Kkegiatan
pembelajaran daring.
3. Melatih  Konsentrasi dan  Kefokusan  dalam

Pembelajaran

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran daring,
tentunya strategi mahasiswa untuk melatih konsentrasi dan
kefokusan dalam pembelajaran sangat penting untuk
dilakukan. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa
kendala dalam pembelajaran daring dapat menjadikan
pembelajaran menjadi kurang efektif dan efisien. Selain itu,
konsentrasi dan kefokusan mahasiswa juga menjadi menurun.
Adanya kendala tersebut dapat memberikan dampak buruk
bagi mahasiswa, seperti ketinggalan materi pembelajaran
yang disampaikan oleh dosen pengajar sehingga mahasiswa
dapat ketinggalan materi yang diberikan. Kendala lain seperti
tergoda atau terganggu dengan kegiatan sekitar ketika proses
kegiatan pembelajaran daring sedang berlangsung juga dapat
berdampak pada mahasiswa dan juga kendala mahasiswa
merasa malas dan bosan, sehingga akan melakukan hal lain
selain melakukan kegiatan belajar seperti mengakses media
sosial WhatsApp, Instagram, Youtube, Line, hingga Tiktok.
Kendala tersebut sudah menjadi suatu hal yang wajar dan
umum bagi mahasiswa ketika mengikuti kegiatan
pembelajaran daring. Maka dari itu, pentingnya untuk melatih
konsentrasi dan kefokusan dalam pembelajaran bagi
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mahasiswa merupakan suatu yang menjadi tuntutan ketika
melaksanakan kegiatan pembelajaran daring.
4. Menjaga Hubungan Sosial dengan Dosen Pengajar dan

Juga Teman Sekelas

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran daring dilakukan
dirumah masing-masing mahasiswa dan juga dosen pengajar.
Hal ini tentunya membuat dosen dan mahasiswa tidak dapat
bertemu dan melakukan interaksi secara langsung. Selain itu,
interaksi juga terkadang dilakukan ketika akan melaksanakan
pertemuan perkuliahan melalui kelas pembelajaran daring.
Perlu diketahui bahwa pentingnya untuk menjaga hubungan
sosial di luar kelas. Sebab dengan menjaga hubungan sosail
baik dengan dosen pengajar maupun dengan teman sekelas
ketika di luar kelas atau di luar jam perkuliahan dapat
membantu untuk memperbanyak koneksi sekaligus menjaga
hubungan satu sama lain dan tentunya juga dapat melatih
bagi mahasiswa untuk mengasah kemampuan dalam hal
berkomunikasi. = Keterbatasan  kondisi yang dapat
menyebabkan berkurangnya waktu untuk melakukan
hubungan sosial dengan orang luar dapat diatasi dengan cara
tetap menjaga hubungan sosial yang baik bersama dengan
teman-teman sekelasnya maupun menjaga hubungan sosial
bersama dengan dosen di perguran tinggi yang ditempati.

19



